
BAB XII DISKUSI DAN KESIMPULAN  XII-1 

Prarencana Pabrik Biodiesel dari LTW dengan Katalis CaO dari Limbah CKS  

BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

XII.1. Diskusi  

Prarencana pabrik biodiesel dari LTW dengan katalis CaO dari limbah CKS 

didasarkan pada kebutuhan bahan bakar biodiesel yang terus meningkat sejalan dengan 

Program Mandatori Biodiesel dan Program Sustainable Development Goals (SDG). 

Program SDG mendorong gerakan energi bersih dan industri zero waste yang dapat 

dicapai dengan memproduksi biodiesel dari limbah industri leather taning (LTW) 

sebagai bahan baku lemak dan limbah akuakultur yaitu cangkang kerang simping 

(CKS) sebagai katalis. 

Kelayakan pabrik biodiesel berbahan baku LTW ini dapat dilihat dari beberapa 

faktor sebagai berikut: 

 Segi bahan baku 

Bahan baku yang digunakan dalam memproduksi biodiesel adalah LTW dan CKS. 

Keduanya merupakan limbah industri yang tidak memiliki nilai jual dan 

keberadannya dapat menyebabkan permasalahan lingkungan. Padahal LTW 

merupakan bahan baku potensial dalam industri biodiesel karena mengandung 

60% lemak dengan 14,20% free fatty aicd (FFA) dan limbah cangkang kerang 

dapat menghasilkan Kalsium Oksida (CaO) 97,6%. Selain itu, berdasarkan 

ketersediaan bahan baku, Indonesia menghasilkan lebih dari 203.194,2 ton LTW 

dan 2.780 ton CKS per tahun. 

 Segi proses dan produk yang dihasilkan 

Proses produksi biodiesel terbagi menjadi empat tahap, yaitu, pretreatmen LTW, 

pembuatan katalis CaO, transesterifikasi dan purifikasi biodiesel. Dari proses 

yang dilakukan konversi yang diperoleh mencapai 93,4%. Produk samping 

lainnya seperti gliserol dapat dipasarkan pada industri terkait. 

 Segi lokasi 

Pabrik biodiesel ini akan didirikan di Kawasan Industri Piyungan, Yogyakarta 

dengan mempertimbangkan faktor bahan baku, utilitas, keadaan georafis dan 

iklim, daerah pemasran, tenaga kerja, transportasi dan perluasan area pabrik 

dimasa mendatang.  
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 Segi ekonomi 

Kelayakan pabrik biodiesel dari segi ekonomi ditinjau berdasarkan pada analisa 

ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa ekonomi tersebut 

menunjukan: 

- Laju pengembalian modal (ROI) sesudah pajak di atas bunga bank (10%) 

yaitu, 21% 

- Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak antara 2 sampai 5 tahun, 

yaitu 4,3 tahun 

- Titik impas atau break even point (BEP) antara 40% sampai 60% yaitu 50% 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, disimpulkan bahwa Prarencana Pabrik Biodeisel 

dari LTW dengan Katalis CaO dari Limbah CKS ini layak untuk dilanjutkan ke tahap 

perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis.  

XII.2. Kesimpulan 

Pabrik  : Biodiesel 

Kapasitas : 23.620 Kiloliter/Tahun 

Lokasi pabrik : Kawan Industri Piyungan, Provinsi DI Yogyakarta. 

Bahan baku : Limbah industri leather tanning (LTW) dan  

 cangkang kerang simping (CKS) 

Sistem operasi : Semikontinu 

Jumlah tenaga kerja  : 129 orang 

Utilitas   : 

1. Air   : Air sanitasi  = 6,138 m3/hari 

  Air pendingin = 437,3143 m3.hari 

  Air proses  = 179,2982 m3/hari 

  Air umpan boiler =  34,9389 m3/hari  

2. Saturated steam (120℃)   = 32.291,8526 kg/hari 

3. Listrik     = 199,2143kW/hari 

4. Bahan bakar : Solar   =  2,0927 m3/hari (boiler);  

   2,9167 m3/tahun (generator) 

  Batu bara  = 3.090,4342 kg/hari  

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 

 Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak  : 25% 
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 Rate of Return Investment (ROI) setelah pajak  : 18% 

 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak    : 46% 

 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak    : 32% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak    : 3,8296 

 Pay Out Time (POT) sesudah pajak    : 4,7258 

 Break Even Point (BEP)     : 50% 

 Minimum Acceptable Rate of Return (MARR)  : 20,0% 

XII.3. Saran 

Berdasarkan perancangan yang dilakukan biodiesel yang dihasilkan memilki 

kadar biodiesel, etanol dan unreacted LTW memenuhi standar SNI 7182:2015, EN 

14214 dan ASTM D6751 namum kadar gliserol pada biodiesel belum memenuhi 

standar tersebut. Hal ini terjadi karena proses pemisahan fase biodiesel dan gliserol 

menggunakan single-step bowl centrifuge kurang efektif. Untuk menghasilkan 

biodiesel dengan kadar gliserol sesuai dengan standar adalah memaksimalkan proses 

pemisahan fase biodiesel dan gliserol. Proses pemisahan dapat menggunakan double-

step centrifuge dimana pada sistem tersebut pemisahan akan dilakukan sebagai 

bertingkat sehingga terjadi pemisahan gliserol secara bertahap agar diperoleh biodiesel 

dengan kadar gliserol memenuhi standar.  
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